ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Makanan dalam Al-Qur an atas Konsep Halalan Tayyiban” ini
ditulis oleh Lina Faizatul Hasanah, NIM. 2831133023, Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah
Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, yang dibimbing oleh Dr. Salamah Noorhidayati. M. Ag.

Indonesia merupakan Negara terbesar dengan jumlah penduduk yang mayoritas Muslim
sehingga sangat berpotensi dibanjiri produk dari dalam ataupun luar negeri. Dewasa ini, produk
yang telah mendapat sertifikat halal masih belum dapat menjamin produk tersebut aman
dikonsumsi. Al-Qur’an merupakan kitab suci yang sahih Ii kulli zaman wa makan, sangat
memperhatikan kebutuhan pokok manusia ini. Dalam Al-Qur’an bukan hanya memperhatikan
kehalalan makanan saja namun juga keamanan makanan, hal ini tertuang dalam konsep /halalan
dan tayyiban. Apakah halalan dan tayyiban. Apakah halalan dan tayyiban?. hal inilah yang akan
dibahas dalam penelitian ini.

Dari fenomena tersebut penulis tertarik untuk membahas bagaimana perspektif Al-
Qur’an dalam menyikapi makanan masa kini , maka rumusan masalah yang akan diangkat dalam
penelitian Skripsi ini adalah: pertama, Bagaimana tinjauan umum tentang makanan?, Kedua,
Bagaimana makna halalan tayyiban ?. Ketiga, Bagaimana implikasi makna halalan tayyiban
dalam konteks kekinian?. Tujuan dari penelitian ini ialah perlu memperhatikan pola hidup sehat
dengan memperhatikan makanan yang dikonsumsi, perlunya memahami makanan yang patut
untuk dikonsumsi dengan memahami ayat halalan dan tayyiban dalam Al-Qur’an, dan juga dapat
mengambil hikmah dari pemakanaan kedua kata tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library reseach). Metode yang digunakan
ialah metode deskriptif-analisis. Dengan menganalisis berbagai sumber baik sumber primer
maupun sekunder menghasilkan kesimpulan: 1) Makanan merupakan kebutuhan primer bagi
manusia untuk memperoleh tenaga dan menjaga daya tahan tubuh agar terhindar dari berbagai
macam penyakit. Pengaruh makanan yang vital terhadap tumbuh kembang serta kesehatan
manusia harus memperhatikan nutrisi dan gizi yang seimbang. Nutrisi yang dibutuhkan seperti,
Karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan air. 2) Makna dari Aa/a/ ialah membebaskan,
melepaskan dan membolehkan. Artinya makanan yang halal ialah makanan yang diperpolehkan
untuk dikonsumsi dan tidak berakibat mendatangkan siksa (dosa). Sedangkan makna tayyib
ialah baik, suci, bergizi, proposional dan aman. Artinya makanan yang tayyib ialah makanan
yang berguna bagi tubuh, proposional dan aman untuk dikonsumsi baik dalam waktu dekat
maupun jauh. 3) Dari dua syarat makanan yang dapat dikonsumsi yaitu Aalal/ dan tayyib, hal ini
berimplikasi terhadap hukum bahwa jika makanan yang dikonsumsi tidak memenuhi kedua
syarat tersebut sudah selayaknya untuk tidak dimakan. Karena makanan yang halal belum tertu
baik. Selain itu juga berimplikasi pada pemilihan produk makanan, dalam memilih produk
makanan sebaiknya memperhatikan tiga aspek dari makana tayyib diatas, yaitu memilih
makanan yang sehat (bermanfaat bagi tubuh), proposional (tidak berlebihan dalam mekonsumsi),
aman (tidak beracun/ kadaluarsa).

Kata Kunci : halal, haram, tayyib dan khoba’is .
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ABSTRACT

Thesis with title “Makanan dalam Al-Qur 'an atas Konsep Halalan Tayyiban” is
written by Lina Faizatul Hasanah, NIM. 2831133023. Faculty of Ushuluddin Adab dan Dakwah
(FUAD), and propagation Department of the Al-Qur’an and Tafseer, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Tulungagung. Supervisor: Dr.Salamah Noorhidayati, M. Ag.

Indonesia is the biggest country with approximately 250 million of the population inside and this
country is dominated by Moslem people. Unlike any other country, the country which is dominated by
Moslem is always concern about “Halal” Food because they want healthy food based on their religion and
the healthy food is obtained from Halal’s mark in food products. Halal’s food is certified and
recommended in Indonesia but it does not mean this marker will make a certain product is safe to
consume.

Based on previous statements, the writer will inform the public about the Holly Quran views about
the variety of food. So, this activity will have the research problems as follow: a) what is the definition of

the food? b) what is the definition of ” halalan dan tayyiban™? c) what is the implication of  halalan
dan tayyiban” in this era?. And the objective of this study is to pay concern about food impact and is to
respond about “halalan dan tayyiban’.

The last, library research is utilized by the researcher in this study in order to answer those research
problems which are stated in the previous paragraph. And the findings are (a) food is primary needs so the
healthy ingredients are important so that the immune can work well. (b) “halalan dan tayyiban” defines
that there are “halal” food and non-halal food, and Moslem should pay attention to Halal Food’s mark
because it has been described in Holly Quran pretty clear. (c)

Food must be “hala” and “tayyib’. Halal food is not enough because “tayyib” will give information
about good food; healthy food, proportional in dosage, and the food is not expired.
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